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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan pada pembelajaran IPA SMK dengan model kontekstual berbasis
proyek untuk meningkatkan hasil belajar dan KPS siswa. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid
dengan rata-rata 3,68, dan efektif karena telah mampu memenuhi indikator yang diharapkan, yaitu: terdapat
peningkatan KPS dengan skor rata-rata 72,85 dan ketuntasan klasikal 80,6% (29 dari 36 siswa telah tuntas); ter-
dapat peningkatan hasil belajar kognitif siswa, yaitu rata-rata meningkat dari 58,33 menjadi 81,39 dan ketuntasan
klasikal 92% (33 dari 36 siswa telah tuntas); rata-rata hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa juga mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu > 70; serta sebanyak 91,18% (31 dari 34 siswa) memberikan respon
baik terhadap pembelajaran kontekstual berbasis proyek.

ABSTRACT

This research is though development of science learning at vocational school using contextual model based on
project to improve the learning result and science process skill students. The teaching and learning advise used
in teaching “ways in handling waste” topic using contextual model based on project valid with average 3,68,
effective because is able to complete the indicator, there is an increase of Science Process Skill with an average
score of 72,85 and 80,6% completeness classical or 29 among 36 students have completed. There is an increase
students’ cognitive learning outcomes, the average increased from 58,33 to 81,39 and 92 % classical completeness,
or 33 among 36 students have completed. The average of affective and psychomotor learning outcomes students’
achieve well defined indicators of success, were > 70. A total of 91,18% or 31 among 34 students responded well
to the project based learning.
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PENDAHULUAN

Struktur kurikulum pendidikan dalam Ku-
rikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) un-
tuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berbeda
dengan Sekolah Menengah Umum (SMA/MA).
Kurikulum SMA/MA Program IPA terdiri atas
13 mata pelajaran (mapel), muatan lokal (mu-
lok), dan pengembangan diri, sedangkan kuriku-

*Alamat korespondensi:
E-mail: rantink_kim@yahoo.com

lum SMK terdiri atas 9 mapel wajib, mapel ke-
juruan, mulok dan pengembangan diri. Adanya
mapel Kejuruan ini terkadang membuat siswa
SMK agak mengesampingkan mapel lain (non
Kejuruan), contohnya mapel IPA yang sebetul-
nya tanpa mereka sadari mapel tersebut mem-
punyai keterkaitan antara satu dengan lainnya
dan memiliki kedudukan yang sama pentingnya
dengan mapel Kejuruan. Kegiatan pembelajaran
IPA yang selama ini dilakukan belum mengarah
pada peningkatan keterampilan proses sains sis-
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wa atau cenderung mengarah pada aspek kogni-
tif saja. Menurut Ausubel dalam Ango (2002),
ada dua macam proses belajar yakni belajar
bermakna dan belajar menghafal. Sains adalah
pembelajaran yang bersifat konstruktif, karena
menekankan proses asimilasi dan asosiasi feno-
mena, sehingga pengetahuan siswa harus selalu
diperbarui dan dikonstruksikan terus-menerus.
Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning-CTL) adalah suatu pendekatan yang
mengaitkan antara subyek materi (konten/ isi)
dengan keterampilan intelektual yang dimiliki
siswa dalam situasi dan kondisi yang disesuaikan
dengan psikologi kognitif siswa dan kebutuhan
lingkungan (Komalasari, 2009)

Duch dalam Olatoye dan Adekoya (2010)
menggambarkan Project Based Learning (PBL)
atau pembelajaran berbasis proyek sebagai me-
tode instruksional yang menantang siswa untuk
‘belajar bagaimana caranya belajar’, bekerja se-
cara kooperatif dalam mencari solusi perma-
salahan di kehidupan nyata. Akinbobola dan
Folashade (2010) memberi simpulan pada pene-
litiannya di Nigeria, bahwa ada lima aspek kete-
rampilan proses sains yang menyolok diantara 15
aspek yang dikemukakan AAAS, yaitu memani-
pulasi (17,20%), menghitung (14,20%), merekam
(13,60%), mengamati (12,00%), dan berkomu-
nikasi (11,40%). Aspek keterampilan sains yang
telah dimodifikasi peneliti pada penelitian ini
adalah dari AAAS, yaitu: mengamati, mengu-
kur, mengklasifikasikan, memprediksi, bertanya,
hipotesis, merumuskan model, merancang per-
cobaan, menginterpretasikan data, menganalisis
data, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.

Kegiatan penanganan limbah padat me-

lalui pembelajaran kontekstual berbasis proyek
diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
proses sains dan menumbuhkan kesadaran sis-
wa akan pengolahan kembali barang yang masih
mempunyai nilai guna, sehingga dapat diman-
faatkan secara ekonomis, serta tentunya akan
meningkatkan motivasi minat belajar siswa SMK
terhadap mata pelajaran IPA.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan (research and development atau R
& D) karena mengembangkan suatu produk dan
menguji keefektifan produk. Produk yang dikem-
bangkan menggunakan model 4D dan diuji vali-
ditas dan efektifitasnya adalah perangkat pembe-
lajaran kontekstual berbasis proyek pada materi
“Cara-cara menangani limbah” yang meliputi si-
labus, rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan
ajar, lembar diskusi siswa, dan instrumen penilai-
an. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X1 SMK
N 10 Semarang, Kota Semarang. Pada uji coba
kelas kecil (simulasi) yang menjadi subjek adalah
sembilan siswa, sedangkan uji coba 1 (satu) kelas
nyata yang menjadi subjek penelitian adalah ke-
las besar dengan jumlah siswa sebesar 36 orang.
Penentuan kelas uji nyata dilakukan dengan tek-
nik cluster random sampling.

Fokus penelitian ini adalah pengemba-
ngan perangkat yang valid dan efektif, sedangkan
subfokus pada penelitian ini adalah: 1) validitas
perangkat pembelajaran; 2) efektivitas perangkat
pembelajaran. Indikator keberhasilan pada pene-
litian ini adalah: 1) perangkat ini dinyatakan valid
jika rata-rata nilai berada pada rentang 3,25 <n

Tabel 1. Jenis, Teknik, dan Instrumen Pengumpulan Data

No Jenis data  Teknik pengumpulan data Instrumen pengumpulan data Teknik
analisis data
1 Validitas Angket validasi Lembar validasi Deskriptif
perangkat
Check list
2 Keterampilan Observasi Lembar penilaian KPS Deskriptif
proses sains persentase
Wawancara Lembar wawancara
Tes Lembar tes KPS
3 Respon siswa Angket respon Lembar angket Deskriptif
persentase
Check list respon untuk siswa
4 Hasil belajar  Tes (kognitif) Lembar soal tes pilihan ganda  Deskriptif
persentase

Observasi (afektif dan
psikomotorik)

Lembar observasi
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<4,00; 2) perangkat ini dinyatakan efektif bila: a)
skor rata-rata KPS siswa > 70 dengan ketuntasan
klasikal 75 % dan berada pada kategori baik; b)
rata-rata hasil belajar kognitif siswa > 75 dengan
ketuntasan klasikal 85%; c) hasil belajar afektif
siswa mencapai ketuntasan klasikal jika rata-rata
mencapai > 70; d) hasil belajar psikomotorik sis-
wa mencapai ketuntasan klasikal jika rata-rata
mencapai > 70. Jenis, teknik, dan instrumen pe-
ngumpulan data dapat dilihat pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pembelajaran IPA model kon-
tekstual berbasis proyek ini dilaksanakan dalam
dua tahap, yaitu tahap pengembangan perangkat
dan tahap pembelajaran nyata. Hasil rekapitulasi
validasi perangkat/instrumen dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Validasi Perangkat/ Instru-

men
No Perangkat/ instrument Rata-rata
Nilai
1 Rencana Pelaksanaan 3,8
Pembelajaran
2 Silabus 3,6
3 Bahan ajar 3,7
4 Lembar Diskusi Siswa 3,9
5  Angket respon siswa 3,4

terhadap pembelajaran

Nilai rata-rata total adalah 3,68 dan bera-
da pada rentang 3,25 < n < 4,00 yang berarti pe-
rangkat dinyatakan telah valid dan layak diujikan
untuk penelitian ini. Pada alat evaluasi atau soal
tes, selain divalidasi oleh pakar juga diujicobakan
pada siswa yang telah mendapatkan materi “Ca-
ra-cara penanganan limbah” sebelumnya, yaitu
pada siswa kelas XII di SMK Hasanudin Sema-
rang. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 28
butir soal yang valid dari 45 butir soal yang diu-
jikan. Sedangkan, reliabilitas soal sebesar 0,559
lebih besar dari r tabel yang besarnya 0,396, se-
hingga instrumen tersebut dikatakan reliabel.

Pada tahap uji luas di kelas RPL-1, seba-
nyak 36 siswa diukur penilaian KPS, hasil belajar
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa setelah
pembelajaran berlangsung selama 4 kali pertemu-
an. Untuk mengetahui adanya peningkatan kete-
rampilan proses sains siswa dilakukan melalui
metode tes dan non tes. Hasil peningkatan meto-

de tes berupa soal KPS dapat dilihat di Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Peningkatan Soal Tes KPS

No Keterangan Pretest Postest
Rata-rata 2,19 6, 69
N-gain 0,05

3 Kriteria Rendah

Data peningkatan KPS juga diukur dengan
metode nontes melalui lembar penilaian KPS,
yang hasilnya dituangkan menjadi per indikator
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Analisis Indikator KPS

Pada lembar penilaian juga dihitung per-
sentase ketuntasan klasikal dan rata-rata yang di-
peroleh setelah perlakuan dengan menggunakan
analisis deskriptif. Perhitungan selanjutnya un-
tuk persentase dan skor KPS dapat dilihat pada
Gambar 2, yaitu sebanyak 63, 89 % (23 siswa)
memiliki kategori KPS baik, sedangkan sisanya
adalah kategori sangat baik yaitu 30,56% (11 sis-
wa) dan kategori kurang baik 5,56 % (2 siswa).

@
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Gambar 2. Hasil Analisis Kriteria KPS

Hasil belajar siswa yang dianalisis adalah
hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik
siswa selama diberikan pembelajaran kontekstual
berbasis proyek. Nilai postest ini digunakan seba-
gai nilai kognitif siswa yang soalnya terdiri atas
pemahaman konsep dan KPS, bahwa 3 dari 36
siswa atau 8 % siswa tidak tuntas, sedangkan sisa-
nya 33 siswa atau 92% siswa telah tuntas
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Tabel 4. Hasil Analisis Afektif Siswa

No Indikator Rata-rata Kriteria
1 Kehadiran 3,94 Tinggi
2 Kejujuran 3,50 Tinggi
3 Tanggungjawab 3,44 Tinggi
4 Perhatian mengikuti pelajaran 3,53 Tinggi
5 Keaktifan mengajukan pertanyaan 3,42 Tinggi
6 Keaktifan menjawab pertanyaan 3,36 Tinggi
7 Kerapian dan kelengkapan catatan 3,44 Tinggi
8 Menghargai pendapat orang lain 3,69 Tinggi
9 Partisipasi dalam kelompok saat diskusi kelas 3,64 Tinggi
Rata-rata hasil 71,05 Tuntas

belajar afektif

Hasil analisis afektif siswa diperlukan un-
tuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelaja-
ran setelah diberi perlakuan, ditunjukkan dalam
Tabel 4.

Penilaian hasil analisis psikomotorik ini
meliputi: proyek yang diukur melalui rubrik; pre-
sentasi yang diukur melalui lembar presentasi;
dan hasil Lembar Diskusi Siswa selama pembe-
lajaran, yaitu tiga kali pertemuan. Penjelasan ha-
sil analisis psikomotorik siswa dapat dilihat dari
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Psikomotorik Siswa

No Keterangan Rata-rata
Lembar Diskusi Siswa (LDS) 75,31
Presentasi 75,09

3 Proyek 79,15
Rata-rata hasil belajar 76,52
psikomotorik

0 91.18%
13 0
°_2.94%
i s
TTT—— W
kl.lra.ng cukup 4
baik  paik sangat
baik

Gambar 6. Analisis Kriteria Angket Respon
Siswa

Pada penelitian ini dianalisis bagaimana
respon siswa setelah mengalami pembelajaran

IPA dengan model kontekstual berbasis proyek.
Hasil analisis angket menunjukkan bahwa secara
berturut-turut pembelajaran model ini memiliki
kategori cukup baik; baik; dan sangat baik, yaitu
2,94%; 91,18%; 5,88% untuk dilaksanakan.
Berdasarkan wawancara dengan guru se-
tempat mengenai karakteristik siswa, dapat di-
kategorikan bahwa siswa kelas XI SMK N 10
Semarang berada dalam kemampuan kognitif
menengah. Pendekatan kontekstual tepat digu-
nakan dalam hal ini, karena pendekatan ini me-
rupakan konsep belajar yang mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nya-
ta, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna,
selain itu juga dapat mengurangi ketergantu-
ngan guru untuk melakukan praktikum di labo-
ratorium. Klassen (2006) dalam penelitiannya
menyimpulkan, bahwa pendekatan pengajaran
kontekstual umumnya diakui sebagai strategi
yang rasional dan diinginkan untuk meningkat-
kan pembelajaran siswa dalam sains. Namun,
berdasarkan data akademik dan analisis data ha-
sil belajar siswa sebelum dilaksanakan kegiatan
pembelajaran kontekstual berbasis proyek SMK
N 10 untuk mapel IPA, tidak ada kendala dalam
kognitif siswa untuk soal evaluasi hasil belajar
siswa. Semua kelas XI di SMK N 10 telah meme-
nuhi ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu >
80% dengan KKM untuk mapel IPA adalah 70.
Hal ini dikarenakan soal-soal untuk ulangan ha-
rian ataupun ulangan semester diambil dari LKS,
sehingga siswa cenderung menghapal tanpa men-
getahui maknanya. Mitchell ez al. (2008) menya-
rankan bahwa guru perlu mengimplementasikan
pembelajaran berbasis proyek dalam metode
yang dikombinasikan, yaitu guru dan siswa dapat
bekerja sama untuk perencanaan dan pembelaja-
ran proyek. Gulbahar dan Hasan (2006) menje-
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laskan, bahwa proyek dalam pembelajaran berba-
sis proyek membutuhkan waktu yang lama dan
kompleks, sehingga perlu diintegrasikan dengan
pendekatan yang lain. Kubiatko dan Ivana (2011)
menyatakan, bahwa pembelajaran berbasis pro-
yek adalah metode instruksional yang dipusatkan
pada siswa. Terdapat empat karakteristik dari
pembelajaran berbasis proyek: 1) kemandirian
dalam berpikir dan belajar;2) kesadaran akan
tanggung jawab sosial; 3) berpikir dan bersikap
dalam perspektif ilmiah, tetapi dalam penerapan
praktis; 4) menghubungkan, baik proses maupun
produk melalui pengalaman. Model pembelaja-
ran kontekstual berbasis proyek dipandang tepat
dalam hal ini untuk meningkatkan keterampilan
proses sains dan hasil belajar siswa di SMK N 10
Semarang. Pada saat uji terbatas sembilan orang
siswa dibagi ke dalam tiga kelompok dan dilaku-
kan diskusi serta presentasi kelompok, sedangkan
tugas proyek yang diberikan adalah membuat
MOL. Selanjutnya, hasil uji terbatas dianalisis
untuk bahan pertimbangan dalam kelas uji luas.
Hasil penelitian pada kelas luas menun-
jukkan adanya peningkatan pada hasil belajar
kognitif > 75 dengan ketuntasan klasikal 85%
pada KKM yang ditetapkan peneliti yaitu 85.
Berdasarkan lampiran 15, diperoleh peningkatan
rata-rata hasil belajar kognitif siswa dari 58,33
menjadi 81,95. Sebanyak 92 % atau 33 dari 36
siswa telah tuntas, sedangkan tiga siswa lainnya
tidak tuntas. Pencapaian rata-rata hasil belajar
afektif dan psikomotorik sesuai indikator keber-
hasilan yaitu >70 dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif. Semua indikator pada aspek
afektif menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar
71,05, begitu pula dengan rata-rata ketuntasan
klasikal dari psikomotorik siswa mencapai 76,52.
Tersirat bahwa pembelajaran kontekstual berba-
sis proyek ini meskipun telah mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan tetapi belum bisa
meningkatkan aspek afektif dan psikomotorik
secara signifikan seperti aspek kognitif. Beberapa
penyebabnya adalah karena siswa belum terbiasa
dengan penggunaan model pembelajaran yang
menerapkan aspek afektif dan psikomotorik dan
kurangnya dukungan dari guru mapel IPA setem-
pat. Walaupun begitu, pembelajaran ini membe-
rikan keleluasaan bagi siswanya untuk lebih aktif
dalam pembelajaran, misalnya dengan diskusi,
presentasi, dan eksperimen berupa proyek. SRI
(2000) menyatakan, keuntungan pembelajaran
kontekstual berbasis proyek diantaranya adalah
siswa diberikan kesempatan untuk mengembang-
kan keterampilan kompleks, misalnya pemeca-
han masalah, berpikir tingkat tinggi, kolaborasi,
komunikasi yang siswa akan terlibat langsung

dan memiliki tanggung jawab besar pada pembe-
lajaran mereka sendiri.

Hasil penelitian melalui metode tes dan
non tes menunjukkan bahwa terdapat peningka-
tan pada aspek KPS siswa. Penilaian KPS meng-
gunakan lembar rubrik KPS yang diamati oleh
dua orang observer. Sebanyak 36 siswa dibagi
menjadi enam kelompok dan untuk setiap tiga
kelompok diamati oleh seorang observer. Tugas
proyek yang diberikan berupa pembuatan MOL
dan kompos. Pupuk kompos berfungsi memper-
baiki kesuburan tanah dan sekaligus meningkat-
kan produktivitas lahan dan tanaman (Muslihat,
2003).

Tidak semua kegiatan dalam pembelaja-
ran ini dapat berlangsung dengan sempurna di-
karenakan terbatasnya waktu jadwal pelaksanaan
penelitian terkendala oleh agenda sekolah yang
padat. Salah satu contohnya adalah pada pem-
buatan MOL, semua kelompok memang me-
ngumpulkan tugas proyeknya namun tidak ada
satu kelompok pun yang mendokumentasikan
pembuatan MOL, hal ini dikarenakan padatnya
agenda kegiatan di sekolah. Untuk pembuatan
kompos dilakukan di luar jam sekolah, yaitu
waktu sore hari. Pembuatan kompos ini menggu-
nakan tiga variabel, yaitu dengan menggunakan
MOL, EM-4, dan tanpa menggunakan aktivator
apapun. Siswa diberikan waktu selama satu bu-
lan untuk mengamati keadaan kompos, termasuk
dengan pengaruh aktivator tersebut. Skor rata-
rata KPS mencapai 72,85 (> 70) dengan ketun-
tasan klasikal 80,56 % dari yang diharapkan. Un-
tuk persentase tiap indikatornya, yang terendah
adalah pada kegiatan mengkomunikasikan, yai-
tu 60,4 %. Kegiatan mengkomunikasikan tidak
hanya melalui presentasi, tetapi juga dalam pe-
nulisan tugas-tugas dalam LDS. Siswa belum di-
biasakan untuk menuangkan hasil pendapatnya
secara tertulis menurut metode ilmiah.

Namun demikian, dapat disimpulkan bah-
wa hampir kebanyakan siswa menyukai adanya
inovasi dalam pembelajaran terutama yang me-
ngutamakan keaktifan siswa dan keterlibatan
langsung dengan pengalaman. Hal ini bisa dilihat
pada Gambar 5 yaitu 91,18 % siswa menyatakan
pembelajaran dengan model ini termasuk katego-
ri baik, atau > 85 % menyatakan respon positif
terhadap pembelajaran ini. Model kontekstu-
al berbasis proyek erat kaitannya dengan dunia
nyata yang akan membantu mereka dalam me-
maknai suatu materi dan membuat mereka me-
nikmati proses pembelajaran. Hasil dari penyeba-
ran angket ini, persentase tertinggi adalah pada
indikator perhatian, yaitu 80,44%, dan terendah
pada kepercayaan diri yaitu 73,97%. Secara ke-
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seluruhan, baik hasil belajar kognitif, psikomoto-
rik, afektif, maupun KPS setelah mengalami per-
lakuan sudah mencapai indikator keberhasilan
yang diharapkan, sehingga perangkat pembelaja-
ran ini efektif dilakukan. Adanya hubungan baik
antara guru dan siswa dapat meningkatkan kete-
rampilan berpikir tingkat tinggi siswa dan men-
dorong penggunaan analitis kritis dan partisipasi
aktif siswa (Haryono, 2006).

Meskipun demikian, penelitian ini juga
memiliki beberapa kekurangan. Beberapa keku-
rangan tersebut antara lain, (1) keterbatasan wak-
tu penelitian, yaitu hanya satu jam setiap perte-
muan, sehingga terkadang harus menggunakan
jam pelajaran lain, (2) kemahiran guru model
dalam mengorganisasikan materi pembelajaran
untuk mencapai target, termasuk dalam menge-
nali karakter siswanya, (3) pengukuran KPS tidak
bisa bisa secara tepat dianalisis di tiap pertemuan

PENUTUP

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh
dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan:
1) Perangkat pembelajaran IPA dengan model
kontekstual berbasis proyek yang dikembangkan
valid dan mencapai rata-rata pada rentang 3,25 <
n <4,00, yaitu 3,68. Berdasarkan hasil penelitian,
perangkat dengan menggunakan model ini juga
efektif dilakukan karena telah mampu memenuhi
indikator yang diharapkan; 2) Pada metode tes,
terdapat peningkatan skor rata-rata dari pretest
yaitu 2,19 menjadi 6,69 pada posttest. Pada me-
tode non tes, skor rata-rata KPS yaitu 72,85 dan
ketuntasan klasikal sebesar 80,6% (29 dari 36 sis-
wa telah tuntas), serta sebanyak 63,89% atau 23
dari 36 siswa telah memiliki keterampilan proses
sains dengan kategori baik; 3) Perangkat pembe-
lajaran TPA dengan model kontekstual berbasis
proyek yang dikembangkan dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa, yaitu dari rata-rata
pretest 58,33 meningkat pada saat posttest 81,39
dan ketuntasan klasikal adalah 92% atau 33 dari
36 siswa telah tuntas; 4) Perangkat pembelajaran
IPA dengan model kontekstual berbasis proyek
yang dikembangkan dapat mencapai ketuntasan
klasikal hasil belajar afektif dengan rata-rata > 70
yaitu 71,05; 5) Perangkat pembelajaran IPA den-
gan model kontekstual berbasis proyek yang di-
kembangkan dapat mencapai ketuntasan klasikal

hasil belajar psikomotorik siswa dengan rata-rata
> 70, yaitu 76,52; 6) Siswa memberikan respon
positif terhadap pembelajaran kontekstual berba-
sis proyek sebanyak 91,18 % (31 dari 34 siswa)
dan berada pada kategori baik.
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